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Abstrak

Digitalisasi manajemen apotek dan manajemen farmasi menjadi kebutuhan strategis bagi apotek skala kecil
yang masih bergantung pada pencatatan manual, yang berdampak pada efisiensi kerja, akurasi data, dan
kelancaran pelaporan. Sistem digital seperti SIMA dan GPOS hadir sebagai solusi untuk meningkatkan
kualitas pengelolaan farmasi dan layanan pasien. Tujuan penelitian ini menganalisis dan membandingkan
efektivitas SIMA berbasis mobile dan GPOS dalam mendukung pengelolaan manajemen apotek dan
manajemen farmasi di Apotek Harka Farma. Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan kuesioner HOT-Fit untuk menilai aspek Human, Organization, dan Technology. Hasil kedua
sistem efektif, namun SIMA lebih unggul dalam integrasi real-time, efisiensi transaksi, dan akurasi data.
SIMA menunjukkan kinerja lebih baik pada aspek Organization dan Technology, sedangkan GPOS lebih
unggul pada aspek Human. Kesimpulan SIMA direkomendasikan sebagai sistem utama untuk apotek skala
kecil karena lebih mampu mendukung efisiensi operasional, akurasi pengelolaan, serta kualitas manajemen
farmasi dibandingkan GPOS.

Kata Kunci: Manajemen Apotek,Manajemen Farmasi, Sistem Informasi, SIMA, GPOS, Efektivitas

Abstract

The digitalization of pharmacy management and pharmaceutical management has become a strategic need
for small-scale pharmacies that still rely on manual record-keeping, which affects work efficiency, data
accuracy, and reporting performance. Digital systems such as SIMA and GPOS offer solutions to improve
the quality of pharmaceutical operations and patient services. Objective this study analyzes and compares the
effectiveness of mobile-based SIMA and GPOS in supporting pharmacy management and pharmaceutical
management at Apotek Harka Farma. Methods data were collected through observations, interviews, and the
HOT-Fit questionnaire to assess the Human, Organization, and Technology aspects. Results both systems
were effective; however, SIMA demonstrated superior performance in real-time integration, transaction
efficiency, and data accuracy. SIMA performed better in the Organization and Technology aspects, while
GPOS was stronger in the Human aspect. Conclusion SIMA is recommended as the primary system for
small-scale pharmacies because it better supports operational efficiency, management accuracy, and the
overall quality of pharmaceutical management compared with GPOS.
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PENDAHULUAN

Apotek merupakan fasilitas pelayanan
kefarmasian yang memiliki peran strategis dalam
menjamin Ketersediaan obat, alat kesehatan, serta
pelayanan informasi obat kepada masyarakat.
Efektivitas pengelolaan manajemen apotek dan
manajemen farmasi sangat menentukan mutu
pelayanan, terutama dalam pengelolaan stok,
pencatatan transaksi, pengendalian persediaan, dan
akurasi pelaporan administrasi. Kedua aspek
manajerial tersebut berfungsi memastikan bahwa
seluruh proses farmasi berjalan terstandar, mulai
dari perencanaan kebutuhan obat, pengadaan,
penyimpanan, hingga distribusi kepada pasien.
Namun, banyak apotek kecil hingga menengah di
Indonesia masih menggunakan pencatatan manual
atau  spreadsheet  sederhana  yang  sering
menyebabkan ketidaksesuaian data, keterlambatan
pengadaan, ketidakteraturan stok, serta kesulitan
dalam penyusunan laporan manajemen (Chori &
Septanto, 2023). Kondisi ini tidak hanya
menurunkan efisiensi dan akurasi, tetapi juga
berdampak pada kualitas manajemen farmasi serta
kepuasan pelanggan (Idris & Solikin, 2023).

Berbagai studi  menyebutkan  bahwa
digitalisasi melalui penerapan sistem informasi
mampu  meningkatkan efektivitas manajemen
apotek. Implementasi GPOS terbukti meningkatkan
efektivitas kerja dan akurasi pelaporan (Mardhiyah,
2021), sementara transformasi digital di bidang
farmasi menghasilkan peningkatan akurasi inventori
dan kepuasan pelanggan (Alsoweih et al., 2024).
Sistem GPOS banyak digunakan pada sektor ritel
karena mampu mempercepat transaksi dan
mengelola stok secara real-time (Yuliana & Ronal,
2025). Di sisi lain, berkembang pula sistem
informasi  berbasis mobile yang menawarkan
fleksibilitas akses dan integrasi proses yang lebih
luas, termasuk pemantauan stok, pencatatan
transaksi, serta pelaporan keuangan secara real-
time. Transformasi digital di sektor farmasi bahkan
dilaporkan meningkatkan efisiensi hingga 40%
dibandingkan sistem manual (Nasri, 2025).

Efektivitas pengelolaan obat sangat
dipengaruhi oleh kualitas sistem informasi yang
digunakan. Sistem yang baik harus menyediakan
data akurat dan real-time untuk perencanaan,
mengurangi risiko kekosongan maupun kelebihan
stok, serta mendukung akuntabilitas laporan dalam

keseluruhan proses manajemen farmasi (lrawan et
al.,, 2024). Dalam konteks manajemen farmasi,
ketersediaan informasi yang tepat waktu berperan
penting dalam pengendalian inventori, pemantauan
masa kedaluwarsa, perencanaan pengadaan, serta
evaluasi penggunaan obat. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi
mampu meningkatkan akurasi pencatatan stok,
mempercepat administrasi obat, dan mempermudah
pemantauan distribusi, sehingga secara langsung
memperbaiki Kkualitas manajemen apotek dan
manajemen farmasi (Nugroho et al., 2023; Erinne &
Suwito, 2025). Meski demikian, berbagai kendala
masih ditemukan, seperti minimnya integrasi
sistem, keterbatasan infrastruktur, dan Kkesiapan
sumber daya manusia dalam mengelola proses
farmasi secara digital (Rosyid et al., 2021; Hasyim
et al., 2025). Penelitian lain juga menunjukkan
bahwa kendala manual seperti keterlambatan
laporan, ketidaktepatan data stok, serta rendahnya
integrasi sistem masih menjadi persoalan umum
dalam praktik manajemen farmasi dan operasional
apotek di banyak fasilitas (Wijaya et al., 2025;
Handayani et al., 2024).

Beberapa penelitian telah mengembangkan
sistem informasi untuk meningkatkan pengelolaan
stok obat (Fitrulloh et al., 2025), mengevaluasi
efektivitas sistem menggunakan model HOT-Fit
pada berbagai fasilitas pelayanan kesehatan
(Maharani et al., 2022), serta menilai kinerja sistem
penjualan berbasis web yang terbukti mampu
meningkatkan akurasi pencatatan dan efisiensi
transaksi (Erinne & Suwito, 2025). Selain itu,
penelitian  terkait  digitalisasi  apotek  juga
menunjukkan bahwa sistem informasi berperan
penting dalam mendukung manajemen farmasi,
mulai dari  pengendalian inventori  hingga
peningkatan kualitas laporan. Namun, masih sangat
terbatas studi yang secara langsung membandingkan
efektivitas sistem berbasis mobile dengan sistem
POS konvensional pada konteks operasional apotek
skala kecil, khususnya yang menyoroti perbedaan
kinerja dalam aspek manajemen apotek dan
manajemen farmasi (Ambarwati et al., 2025).

Pemilihan Apotek Harka Farma sebagai
lokasi penelitian didasarkan pada karakteristiknya
sebagai apotek berkembang dengan volume
transaksi stabil dan kebutuhan manajerial yang
tinggi sehingga memungkinkan analisis komparatif
pada konteks operasional yang sama. Selain itu,
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tantangan terkait biaya modal Kkerja, risiko
kedaluwarsa, serta kebutuhan peningkatan efisiensi
pencatatan menjadikan apotek ini relevan untuk
menguji efektivitas sistem informasi (Yulianti et al.,
2022). Penelitian ini mengkaji secara langsung
perbedaan efektivitas penggunaan sistem informasi
berbasis mobile dan GPOS pada aspek kecepatan
transaksi, akurasi pencatatan, pengendalian stok,
dan keandalan pelaporan, serta menilai dampak
strategisnya terhadap efisiensi operasional dan
kualitas layanan kefarmasian (Rahardjo, 2017;
Masula & Winarno, 2025).

METODE

Penelitian  ini  menggunakan  desain
deskriptif-komparatif ~ untuk  membandingkan
efektivitas dua sistem, yaitu SIMA dan GPOS,
dalam mendukung pengelolaan manajemen apotek
di Apotek Harka Farma. Penelitian dilaksanakan
pada periode kegiatan yang telah ditetapkan dalam
skema penelitian dan melibatkan seluruh tenaga
kefarmasian yang memiliki pengalaman langsung
dalam menggunakan kedua sistem, sehingga data
yang diperoleh lebih representatif terhadap kondisi
operasional  sebenarnya.  Pengumpulan  data
dilakukan melalui tiga teknik, yaitu observasi,
wawancara, dan penyebaran kuesioner model HOT-
Fit. Observasi dilakukan untuk melihat secara
langsung proses kerja menggunakan kedua sistem,
meliputi kecepatan transaksi, ketepatan pencatatan
stok, kelengkapan data pada laporan, serta
konsistensi alur kerja harian.

Wawancara semi-terstruktur  digunakan
untuk menggali pengalaman pengguna, persepsi
kemudahan sistem, kendala teknis, serta dampak
penggunaan sistem terhadap manajemen apotek dan
manajemen farmasi. Instrumen kuesioner HOT-Fit
digunakan untuk menilai tiga dimensi utama, yaitu
Human (kepuasan, pengalaman, dan kemudahan
penggunaan), Organization (dukungan organisasi,
kesesuaian alur kerja, dan adaptasi prosedural),
serta Technology (keandalan sistem, kelengkapan
fitur, dan kualitas informasi yang dihasilkan).
Responden memberikan penilaian menggunakan
skala Likert sehingga menghasilkan skor kuantitatif
terukur pada masing-masing aspek.

Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif dengan membandingkan skor rata-rata
dari setiap aspek pada kedua sistem. Untuk
memperkuat hasil numerik tersebut, temuan dari

observasi dan wawancara digunakan sebagai
pendukung sehingga menghasilkan gambaran yang
lebih  komprehensif ~ mengenai  keunggulan,
kekurangan, serta efektivitas SIMA dan GPOS
dalam mendukung operasional apotek secara
keseluruhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perbandingan Rata-rata GPOS dan SIMA pada Setiap Aspek

|
I

Rata-rata
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Human Organization T=chnology
Gambar 1. Hasil analisis HOT Fit
Penelitian ini membandingkan efektivitas
penggunaan SIMA dan GPOS dalam pengelolaan
manajemen apotek di Apotek Harka Farma.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan
kuesioner HOT-Fit, ditemukan bahwa SIMA
memberikan kinerja yang lebih baik dibandingkan
GPOS pada sebagian besar aspek yang dinilai. Pada
aspek Human, nilai rata-rata kedua sistem sama
(3,00). Hal ini menunjukkan bahwa pengguna
mampu beradaptasi dengan cepat terhadap kedua
sistem. Responden menyebutkan bahwa GPOS
mudah dipelajari karena telah digunakan secara
luas di Indonesia dan memiliki tutorial resmi di
YouTube, sedangkan SIMA mudah digunakan
karena tampilannya lebih sederhana dan hanya
berisi fitur-fitur yang benar-benar dibutuhkan oleh
apotek. Penggunaan sistem GPOS juga sudah
dilakukan dari beberapa bulan sebelumnya,
sehingga untuk menggunakan sistem SIMA sedikit
sulit karena sudah terbiasa dengan tool yang ada di
GPOS. Sehingga pernyataan komponen Human
dalam model HOT-Fit yang menekankan bahwa
penerimaan, keterampilan, dan kebiasaan pengguna
merupakan faktor utama yang menentukan
keberhasilan adaptasi terhadap suatu sistem
informasi (Sabran et al., 2020).
Aspek Organization menunjukkan bahwa
sistem SIMA memperoleh nilai rata-rata lebih
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tinggi (3,50) dibandingkan GPOS (3,00). Hasil ini
menggambarkan bahwa dukungan organisasi dan
kesesuaian sistem terhadap kebutuhan operasional
apotek lebih optimal pada SIMA. Dukungan
manajemen terhadap SIMA lebih besar karena
sistem ini dikembangkan secara internal oleh tim IT
apotek, sehingga seluruh fitur dan fungsi
disesuaikan dengan kebutuhan nyata di lapangan.
Hal ini sejalan dengan teori HOT-Fit, yang
menegaskan bahwa keselarasan sistem dengan
struktur, kebijakan, dan kebutuhan organisasi
merupakan salah satu penentu utama keberhasilan
implementasi sistem informasi (Vientiany et al.,
2024).

Aspek Technology menunjukkan perbedaan
yang signifikan. Sistem SIMA memperoleh nilai
3,67 sedangkan GPOS hanya 2,50. Berdasarkan
hasil wawancara, sistem GPQOS sering mengalami
error saat melakukan pemasukan faktur penjualan
dalam jumlah besar. Kondisi ini mengharuskan
pengguna melakukan penginputan berulang kali
dan membagi transaksi menjadi beberapa bagian,
yang menyebabkan keterlambatan serta
menurunkan efisiensi kerja. Aspek Technology
menekankan pentingnya kualitas sistem, keandalan,
dan kemudahan penggunaan sebagai faktor utama
yang memengaruhi efektivitas operasional (Shaleh
& Dora, 2025).

Perbandingan efektivitas antara sistem
mobile SIMA dan GPOS menunjukkan perbedaan
yang cukup jelas pada aspek operasional dan
manajerial. Dari hasil wawancara, GPOS sering
mengalami hambatan teknis, terutama ketika
melakukan input faktur dalam jumlah besar. Sistem
ini kerap mengalami error sehingga pengguna harus
memasukkan data secara berulang dan memecah
transaksi menjadi beberapa bagian. Kondisi ini
mengakibatkan keterlambatan proses kerja dan
menurunkan efisiensi operasional apotek. Selain
itu, ketergantungan GPOS pada listrik membuat
sistem tidak dapat digunakan saat terjadi
pemadaman, sehingga staf harus melakukan
pencatatan manual terlebih dahulu sebelum input
ulang ke sistem. Hal ini menambah beban kerja dan
meningkatkan risiko kesalahan pencatatan. Temuan
ini sesuai dengan teori Efektivitas Operasional
yang menekankan bahwa kualitas sistem informasi
sangat ditentukan oleh keandalan proses, kecepatan
akses, serta stabilitas teknologi dalam mendukung
aktivitas kerja harian (Khotimah & Fitri, 2025).
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Sebaliknya, SIMA yang berbasis mobile
menawarkan tingkat efektivitas yang lebih tinggi.
Sistem ini dapat digunakan melalui perangkat HP
atau tablet sehingga memberikan fleksibilitas dalam
pencatatan, baik saat berada di meja kasir maupun
ketika menangani stok di ruang penyimpanan.
SIMA juga mendukung mode offline, sehingga
proses operasional tetap dapat berjalan meskipun
terjadi pemadaman Listrik yang membantu
pengambilan keputusan cepat dalam manajemen
inventaris. Hal ini memperkuat efektivitas kerja
karena memungkinkan staf untuk segera melakukan
tindakan  korektif tanpa perlu  melakukan
pengecekan manual (Hariyanto et al., 2024).

Keunggulan SIMA dalam mendukung
aktivitas manajerial juga sejalan dengan teori
Sistem Informasi Manajemen yang menekankan
pentingnya integrasi teknologi, prosedur, dan
manusia  untuk  meningkatkan  pengambilan
keputusan dan efektivitas operasional (Subhiyanto,
2023). Selain itu, berdasarkan Teori Efektivitas,
sistem yang mampu mengurangi waktu Kkerja,
meminimalkan kesalahan, dan mempercepat proses
pelaporan dianggap lebih efektif dalam mendukung
tujuan operasional organisasi (Santoso et al., 2025).
Sehingga dapat dibuktikan bahwa SIMA lebih
unggul karena dirancang sesuai kebutuhan apotek,
memberikan  fleksibilitas  penggunaan, serta
mengurangi hambatan teknis yang sering dialami
pada GPOS.

Dari perbandingan ini dapat disimpulkan
bahwa sistem mobile SIMA memiliki kelebihan
yang lebih signifikan dibandingkan GPOS, baik
dalam mendukung mutu layanan maupun dalam
meningkatkan kepuasan pelanggan. Stabilitas,
kemudahan akses, dan fitur pendukung operasional
membuat SIMA lebih sesuai untuk kebutuhan
pelayanan apotek yang menuntut kecepatan,
ketepatan, dan kontinuitas. Sementara itu,
keterbatasan teknis GPOS berdampak langsung
pada kelambatan pelayanan dan menurunnya
efisiensi. Sehingga sistem mobile dan GPOS
berperan penting sebagai penyedia data transaksi,
stok, dan perilaku pelanggan yang dapat dianalisis
untuk mendukung dalam teori pengambilan
keputusan manajerial sistem informasi yang
mampu menghasilkan data berkualitas tinggi
sebagai dasar perencanaan dan pengendalian
operasional (Wijaya et al., 2025).
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SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa SIMA
memiliki efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan
GPOS dalam mendukung pengelolaan manajemen
apotek di Apotek Harka Farma. SIMA unggul pada
aspek Organization dan Technology karena mampu
menyediakan fitur yang lebih lengkap, stabilitas
sistem yang lebih baik, pencatatan stok yang lebih
akurat, serta laporan yang lebih informatif dan real-
time. Meskipun kedua sistem memperoleh nilai
yang sama pada aspek Human, SIMA tetap
memberikan peningkatan kinerja yang lebih
signifikan dalam operasional sehari-hari. Secara
keseluruhan, SIMA direkomendasikan sebagai
sistem yang lebih tepat bagi apotek kecil hingga
menengah yang membutuhkan efisiensi Kerja,
akurasi data, serta keandalan pelaporan yang lebih
baik.
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